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ABSTRAK: Perairan Maluku memiliki potensi yang dapat dikembangkan untuk usaha 
budidaya rumput laut karena memenuhi syarat dengan kualitas air yang baik. Kualitas air yang 
baik untuk budidaya rumput laut meliputi air yang jernih, bebas dari pencemaran, dasar 
perairan yang didominasi campuran batu karang dan pasir yang merupakan syarat utama dalam 
pengembangan usaha budidaya rumput laut. Perairan Dusun Wael berpotensi untuk 
pengembangan budidaya rumput laut, namun tingginya aktivitas manusia dalam 
memanfaatkan perairan Dusun Wael berakibat mencemari dan menurunkan kualitas perairan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kualitas perairan budidaya rumput laut Dusun Wael. 
Penelitian ini dilakukan pada area budidaya rumput laut Dusun Wael, Kabupaten Seram 
Bagian Barat pada bulan Juli-Agustus 2023 selama 45 hari. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 5 titik sampling pengamatan 
selama 7 kali pengulangan pada daerah pengamatan Dusun Wael. Hasil penelitian menunjukan 
parameter kualitas air meliputi suhu berkisar 21-33oC, salinitas 30-34 ppt, kecerahan 3-6 m, 
DO 3,62-7,34 mg/l, pH 7.25-7.31, fosfat 0-0.15 mg/l, nitrat 0-0.01 mg/l. Berdasarkan hasil 
penelitian, parameter kualitas perairan masih sesuai baku mutu untuk pertumbuhan serta 
pengembangan budidaya rumput laut di Dusun Wael. 
 
Kata Kunci: Kualitas perairan, budidaya, rumput laut, fisik kimia, Dusun Wael 
 
ABSTRACT: Maluku waters have the potential to be developed for seaweed cultivation 
because they are qualified with good water quality. Good water quality for seaweed cultivation 
includes clear water, free from pollution, bottom waters that are dominated by a mixture of 
coral and sand which are the main requirements in the development of seaweed aquaculture. 
The waters of Wael Hamlet have the potential for the development of seaweed cultivation, but 
the high level of human activity in utilizing the waters of Wael Hamlet results in polluting and 
degrading water quality. This study aims to measure the quality of seaweed cultivation waters 
in Wael Hamlet. This research was conducted in the seaweed cultivation area of Wael Hamlet, 
West Seram Regency in July-August 2023 for 45 days. The method used in this study is 
descriptive quantitative using 5 sampling points of observation for 7 repetitions in the 
observation area of Dusun Wael. The results showed water quality parameters include 
temperature ranging from 21-33oC, salinity 30-34 ppt, brightness 3-6 m, DO 3.62-7.34 mg/l, 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://doi.org/10.30598/TRITONvol20issue2page123-133
mailto:andremasihin72@gmail.com*


124   Faktor Fisik Kimia Perairan Yang Mendukung Pertumbuhan Rumput Laut … 

pH 7.25-7.31, phosphate 0-0.15 mg/l, nitrate 0-0.01 mg/l. Based on the results of the study, 
water quality parameters are still in accordance with quality standards for the growth and 
development of seaweed cultivation in Wael Hamlet. 
 
Keywords: Water quality, cultivation, seaweed, physical chemical, Wael Hamlet 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Wilayah Maluku memiliki luas wilayah 

perairan 92,4% lebih besar dari luas daratan 
sehingga memiliki potensi sumberdaya 
perikanan dan kelautan yang dapat 
dikembangkan serta dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan masyarakat (Duganata et al., 
2021).  Dengan luasan laut yang besar tersebut, 
perairan Maluku memiliki keanekaragaman biota 
laut serta berpotensi untuk pengembangan 
budidaya rumput laut. Rumput laut merupakan 
salah satu komoditi perairan yang menjadi 
sumberdaya kelautan yang diminati oleh 
masyarakat pesisir. Budidaya rumput laut di 
Indonesia memiliki luas habitat mencapai 1,2 ha, 
sehingga menjadikan rumput laut di Indonesia 
terluas di dunia (Suarni & Wahyuni, 2020). 
Menurut data terakhir, produksi rumput laut 
berkontribusi 98% dari total produksi budidaya 
laut Indonesia (Mulyaningrum et al., 2019). 
Rumput laut yang terdapat di Indonesia memiliki 
555 spesies rumput laut dari keseluruhan total 
yang telah teridentifikasi di seluruh dunia yaitu 
8.642 spesies (Annisaqois et al., 2018). Spesies 
rumput laut yang terdapat di Indonesia antara lain 
rumput laut merah (Rhodophyceae) memiliki 
jumlah 452 spesies (Pattiasina et al., 2023), 
rumput laut hijau (Chlorophyceae) dengan 
jumlah 196 spesies dan yang tergolong 
menempati posisi terakhir didominasi oleh 
rumput laut cokelat (Phaeophyceae) dengan 
jumlah 134 spesies. 

Menurut Diskanlut Provinsi Maluku 
((Assagaf et al., 2024) secara keseluruhan data 
luas areal budidaya rumput laut yang berada di 
Maluku seluas: 17.928.95 Ha, yang terdapat di 
Seram Bagian Barat seluas 570,30 Ha; Perairan 
Seram Bagian Timur 1.241,20 Ha; Perairan 
Buru, 453,24 Ha; Perairan Ambon, 117,48 Ha; 
Perairan Maluku Tengah, 9.228,00 Ha; Perairan 
Maluku Tenggara, 216,60 Ha; Perairan 
Kepulauan Tanimbar, 5.202,64 Ha; Perairan 

Kepulauan Aru, 899,49 Ha. Luas lahan budidaya 
provinsi Maluku pada tahun 2006 mencapai 
2.844,9 ton, Maluku tengah memiliki jumlah 
produksi rumput laut tertinggi dibandingkan 
dengan Kabupaten lainnya dengan jumlah 
1.092,6 ton. Hasil produksi terbesar nomor dua 
di Maluku adalah Kabupaten Seram Bagian 
Barat yaitu 681,8 ton, urutan ketiga untuk jumlah 
produksi rumput laut terbesaar di Maluku adalah 
Kabupaten Kepulauan Tanimbar yaitu 305,2 ton, 
Kabupaten Maluku Tenggara 286,0 ton, 
Kabupaten Buru 52,3 ton, kemudian Kabupaten 
Seram Bagian Timur 234,6 ton dan kota Ambon 
43,3 ton. Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB) 
memiliki kontribusi dalam usaha pengembangan 
rumput laut sampai tingkat nasional sehingga 
pemerintah Seram Bagian Barat sangat serius 
memperhatikan usaha budidaya menjadi suatu 
komoditas unggul bagi wilayah ini (Tuahuns et 
al., 2022). Usaha budidaya Rumput laut Seram 
Bagian Barat tersebar di beberapa wilayah 
budidaya yaitu pada wilayah Desi Eti, Piru, 
Kotania, Nuruwe, kotania dan Wael. Dusun 
Wael adalah Dusun yang terdapat di Kabupaten 
SBB dengan keseluruhan pengembangan 
budidaya rumput laut menggunakan jenis 
varietes Eucheuma cottonii dan varietes jenis 
Eucheuma spinosum. Usaha budidaya rumput 
laut banyak diminati oleh masyarakat setempat 
dan sudah menjadi mata pencaharian utama 
untuk meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat (Kaya et al., 2022).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi 
budidaya rumput laut yaitu bibit rumput laut dan 
metode budidaya (Alamsyah, 2016). Selain itu, 
salah satu faktor penting dalam budidaya rumput 
laut juga yaitu kualitas air (Muliyadi, 2024). 
Kondisi perairan yang baik dapat memberikan 
hasil memberikan hasil yang baik bagi para 
pelaku usaha budidaya rumput laut. Suhu, 
salinitas, pH, fosfat, kedalaman, dan kecerahan 
berkorelasi kuat terhadap pertumbuhan rumput 
laut (Maulana et al., 2023). Kualitas air meliputi 
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 parameter fisik-kimia perairan yang merupakan 
salah satu faktor dengan peran penting karena 
akan mempengaruhi pertumbuhan dari rumput 
laut (Safitri & Rachmadiarti, 2023). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengukur kualitas perairan 
budidaya rumput laut Dusun Wael Perairan.  

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada area 

budidaya rumput laut Dusun Wael, Kabupaten 
Seram Bagian Barat pada bulan Juli-Agustus 
2023 selama 45 hari. Penelitian ini dilakukan 
melalui observasi langsung di lapangan. Luasan 
area budidaya rumput laut yang menjadi lokasi 
penelitian sebesar 250 m2, dengan panjang dan 
lebar area masing-masing 50 m. Penelitian ini 
menggunakan 5 titik sampling pengamatan. 
Pengamatan dilakukan selama 7 kali 
pengulangan pada area budidaya dengan 
mengukur parameter fisika dan kmia pada setiap 
titik sampling pengamatan. Pada luasan area 
budidaya rumput laut terdapat 50 tali anakan 
dengan jarak antar tali sebesar 1 m.  

Parameter kualitas air fisika yang diukur 
yaitu suhu, salinitas, kedalaman dan kecerahan, 
sedangkan untuk parameter kimia yaitu pH, DO, 
fosfat dan nitrat. Suhu perairan di ukur dengan 
menggunakan termometer. Salinitas pada 

perairan budidaya diukur dengan menggunakan 
refractometer. Kedalaman dan kecerahan diukur 
menggunakan secchi disk. pH perairan diukur 
dengan menggunakan pH Meter, sedangkan DO 
pada perairan budidaya diukur dengan 
menggunakan DO Meter. Untuk pengukuran 
fosfat dan nitrat, sampel air diambil dari perairan 
dan diuji menggunakan spektrofotometer.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif 
(Jayusman & Shavab, 2020) mengenai kualitas 
budidaya rumput laut di Dusun Wael. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan cara observasi langsung. 
Secara kuantitatif, menggunakan pendekatan 
untuk menganalisa data numerik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis tertentu. 
 
Analisis Data 

Parameter lingkungan yang telah diperoleh 
ditampilkan dalam bentuk grafik dengan bantuan 
perangkat lunak excel. Analisa sebaran parameter 
dilakukan secara deskriptif kuantitatif kemudian 
hasilnya akan dirujuk dengan baku mutu yaitu 
(Indrayani et al., 2021):  
1. Suhu sangat penting untuk bagi 

pengembangan budidaya rumput laut dengan 
kisaran suhu optimal yaitu 23-320C. 

2. Salinitas juga berperan dalam pertumbuhan 
rumput laut dengan kisaran salinitas optimal 
adalah 28-35 ppt. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 1.  Peta lokasi penelitian 
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3. Kecerahan sangat dibutuhkan dalam 
pertumbuhan rumput laut untuk proses 
fotosintesis dengan kisaran kecerahan optimal 
2-5 m. 

4. Fosfat dan nitrat diperlukan bagi rumput laut 
untuk pertumbuhan dengan kisaran fosfat 
optimal 0,05-1,20 m/gl dan nitrat 0,9-3,5 
mg/l. 

5. Oksigen terlarut (DO) sangat penting bagi 
rumput laut untuk proses pertumbuhan rumput 
laut. Kisaran optimal DO yang baik bagi 
budidaya rumput laut 4,5-9,8 mg/l. 

6. Parameter pH berperan dalam menentukan 
tingkat basa dan keasaman suatu perairan 
budidaya. Kisaran optimal pH yang baik bagi 
budidaya rumput laut 7,5-8,0. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Parameter Fisika dan Kimia di Perairan 
Dusun Wael 

Pertumbuhan dan produktivitas rumput 
laut dipengaruhi oleh parameter fisika-kimia 
perairan, karena sangat berperan penting dalam 
proses pertumbuhan dan produktivitas rumput 
laut tersebut, parameter fisika-kimia yang tidak 
baik dapat mempengaruhi pertumbuhan rumput 
laut, sehingga perlu untuk dilakukan pengujian 
kualitas parameter fisika-kimia pada lokasi 

penelitian budidaya rumput laut Dusun Wael. 
Menurut (Surni, 2014; Kotta, 2020) menyatakan 
pertumbuhan rumput laut yang baik dapat dilihat 
dari parameter fisika-kimianya, karena proses 
pertumbuhan baik dilihat dari kualitas parameter 
fisika-kimia yang mendukung untuk 
pertumbuhan rumput laut. 
 
Suhu 

Berdasarkan hasil penelitian, secara 
keseluruhan parameter suhu yang diperoleh 
berkisar antara 21-33oC (Gambar 2). Selama 
pengamatan, terjadi peningkatan nilai suhu dari 
minggu ke minggu hingga minggu ke-7 dengan 
suhu tertinggi berada pada minggu ke5-7. Hasil 
pengamatan menunjukan suhu terendah terjadi 
pada mingggu ke-1 yaitu 21oC. Hal ini terjadi 
karena berlangsungnya hujan saat pengukuran 
dilakukan di lokasi. Pengukuran berlangsung 
pada bulan Juli minggu 1 dengan intensitas hujan 
yang cukup tinggi. Lokasi pengamatan 
berdekatan dengan muara sungai Lopessy. Pada 
sungai ini diduga terjadi proses percampuran 
oleh buangan limbah rumah tangga, sampah, 
detergen, perasan air sagu. Selain itu, 
karakteristik perairan Dusun Wael yang cukup 
berlumpur, mengakibatkan massa air membawa 
sedimen-sedimen tersuspensi di dalam muara 
sungai Lopessy dan mengikuti arus sehingga 
masuk ke dalam lautan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil pengukuran suhu pada titik sampling penelitian 
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 Masuknya partikel-partikel tersebut 
mengakibatkan kekeruhan pada daerah budidaya 
sehingga penetrasi cahaya matahari tidak dapat 
menembus dasar perairan sehingga menurunkan 
suhu perairan. Peningkatan suhu diduga 
disebabkan oleh peralihan musim sehingga 
terjadi fluktuasi di bulan juli pada minggu 1,2 
dan 3 lebih rendah dibandingkan suhu pada bulan 
Agustus yaitu pada minnggu 4, 5, 6 dan 7. 
Menurut Awaluddin et al., (2016), rumput laut 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada 
perairan yang memiliki kisaran suhu 26-30oC 
(Awaluddin et al., 2016). Berdasarkan baku mutu 
yang ditetapkan, maka suhu di perairan Wael 
mendukung pertumbuhan rumput laut.  
 
Salinitas 

Secara keseluruhan, salinitas yang 
diperoleh menunjukan nilai yang berkisar antara 
30-34 ppt (Gambar 3). Berdasarkan data yang 
diperoleh, terjadi fluktuasi salinitas pada minggu 
ke-4 hingga ke-7 dibandingkan dengan minggu 
ke-1 hingga ke-3. Hal ini disebabkan pada 
minggu pengamatan 1, 2, 3 didominasi oleh 
musim hujan dan musim barat sehingga nilai 
salinitas berkurang dibandingkan pada minggu 
lainnya. Pergantian musim barat ke musim timur 
menyebabkan curah hujan semakin berkurang, 
sehingga pada minggu-minggu pengamatan 

selanjutnya nilai salinitas meningkat. Selain itu, 
kecepatan angin pada bulan Agustus menjadi 
berkurang, sehingga berpotensi meningkatkan 
penguapan. Berdasarkan data BMKG (2023), 
terjadi peralihan musim barat ke musim timur 
pada bulan agustus yang didominasi oleh musim 
kemarau. Salinitas merupakan faktor kimia yang 
mempengaruhi sifat fisik air, diantaranya adalah 
tekanan osmotik pada rumput laut dengan cairan 
yang ada di lingkungan. Keseimbangan ini akan 
membantu penyerapan unsur hara sebagai 
nutrisi, untuk fotosintesis, sehingga pertumbuhan 
rumput laut akan optimal (Yuliyana et al., 2015). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai 
salinitas berada pada kisaran baku mutu untuk 
pertumbuhan rumput laut. Hasil penelitian 
lainnya menunjukan nilai salinitas 20 ppt dapat 
memacu laju pertumbuhan spesifik rumput laut 
jenis Gracilaria verrucosa (Andreyan et al., 
2021).  
 
Oksigen Terlarut 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan rumput laut adalah ketersediaan 
oksigen di dalam perairan air. DO akan larut dan 
menyatu di dalam perairan melalui proses 
fotosintesis dan difusi oksigen dari udara.  
Oksigen terlarut juga dibutuhkan bagi organisme 
yang berasosiasi dengan rumput laut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil pengukuran Salinitas pada titik sampling penelitian
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Hasil pengukuran DO berkisar antara 3,62-
7,34 mg/l (Gambar 4). Secara keseluruhan, nilai 
DO mengalami penurunan hingga minggu ke-7.  
Hal ini disebabkan karena pergantian musim 
timur sehingga suhu meningkat atau panas. 
Naiknya suhu akan menurunkan oksigen terlarut 
di perairan karena konsumsi oksigen oleh 
organisme juga semakin meningkat. Selain itu, 
mikroorganisme di perairan juga akan 
membutuhkan oksigen terlarut untuk mengurai 
bahan organik. Pada bulan Agustus, pengalihan 
musim barat ke musim timur didominasi oleh 
musim kemarau dengan data angin kategori 
sedang dan keadaan cuaca yang kembali normal, 
sehingga mempengaruhi parameter kualitas 
perairan. Hal ini juga ditunjukan pada nilai suhu 
dan salinitas, peningkatan suhu dan salinitas 
akan mempengaruhi konsentrtasi oksigen terlarut 
(Patty & Huwae, 2023). Penelitian membuktikan 
kandungan oksigen terlarut untuk mendukung 
pertumbuhan rumput laut berkisar antara 3-8 
mg/l (Nikhlani & Kusumaningrum, 2021). Hasil 
penelitian lainnya menunjukan nilai oksigen 
terlarut untuk memenuhi syarat tumbuh 
Kapphapycus alvarezii yaitu 4,5-9,8 mg/l 
(Risnawati et al., 2018). Selanjutnya dikatakan, 
adanya arus diantara gugusan pulau-pulau kecil 
dan luasnya padang lamun sangat berpengaruh 

terhadap tingginya konsentrasi oksigen terlarut 
perairan. Konsentrasi DO yang diperoleh pada 
penelitian ini berada dalam kisaran untuk 
pertumbuhan rumput laut.  
 
Kecerahan 

Kecerahan perairan juga sangat berdampak 
bagi pertumbuhan rumput laut. Faktor kecerahan 
sangat berkaitan erat dengan cahaya matahari, 
karena penetrasi cahaya matahari yang 
menembus dan masuk ke dalam perairan maupun 
dasar perairan sangat yang diperlukan rumput 
laut sebagai sumber energi dalam proses 
terjadinya fotosintesis. Sebaliknya, penetrasi 
cahaya matahari yang berkurang dapat menjadi 
indikasi kurangnya suplai cahaya yang masuk ke 
dalam perairan sehingga energi yang dibutuhkan 
rumput laut untuk proses fotosintesis menjadi 
lebih sedikit. Pada penelitian ini diperoleh 
tingkat kecerahan di perairan Wael pada lokasi 
budidaya rumput laut berkisar antara 3-6 m 
(Gambar 5). Hal ini menunjukan tingkat 
kecerahan masih berada pada kisaran baku mutu 
untuk mendukung pertumbuhan rumput laut.  
Dapat dikatakan bahwa hasil pengukuran selama 
7 minggu menunjukan di perairan Wael masih 
tergolong jernih dengan tingkat kedalaman yang 
bervariasi.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil pengukuran DO pada titik sampling penelitian 
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Gambar 5. Hasil pengukuran kecerahan pada titik sampling penelitian

Pengukuran nilai kecerahan pada lokasi 
budidaya rumput laut yang baik adalah lebih dari 
1 meter dan tingkat transparansi tidak kurang dari 
6 M (Nikhlani & Kusumaningrum, 2021). Pada 
minggu ke-4 hingga ke-7, tingkat kecerahan 
tinggi yang menunjukan penetrasi cahaya 
matahari dapat menembus dasar perairan 
sehingga cocok untuk budidaya rumput laut. 
Parameter kecerahan di Teluk Kotania Wael 
masih dalam kategori jernih dengan kisaran 60-
90% (Laitupa, 2009). Tingkat kecerahan yang 
tinggi diperlukan dalam budidaya rumput laut, 
hal ini dimaksud agar cahaya penetrasi dapat 
masuk ke dalam air. Intensitas sinar matahari 
yang di terima secara sempurna oleh thallus 
merupakan faktor utama dalam proses 
fotosintesis (Mudeng et al., 2019). Berdasarkan 
nilai rata-rata kecerahan perairan pada lokasi 
budidaya Dusun Wael masih dalam ketegori 
layak untuk pertumbuhan rumput laut.  

 
Nitrat 

Nitrat (NO3) merupakan nitrogen yang 
terdapat di perairan yang telah mengalami proses 
perubahan menjadi nitrat dan berfungsi sebagai 
nutrient untuk pertumbuhan rumput laut 
(Patahiruddin, 2020). Hasil pengukuran nitrat 
menunjukan nilai berkisar antara 0-0,01 mg/l 
(Gambar 6). Jika dibandingkan dengan baku 

mutu yang sesuai untuk pertumbuhan rumput 
laut yaitu 0.9-3.5 mg/l, maka dapat dikatakan 
bahwa konsentrasi nitrat yang diperoleh di 
perairan Wael ini termasuk kategori rendah.  
Namun hasil penelitian lainnya menunjukan 
konsentrasi nitrat berkisar antara 0,0043-0,02 
mg/L juga baik untuk pertumbuhan rumput laut 
(Risnawati et al., 2018), sehingga dapat 
dikatakan bahwa nilai konsentrasi nitrat berada 
dalam kisaran baku mutu yang ditetapkan. Jika 
kadar nitrat lebih besar dari 0,2 mg/L akan 
mengakibatkan eutrofikasi (pengayaan) yang 
selanjutnya menstimulir pertumbuhan alga dan 
tumbuhan air secara pesat. Konsentrasi nitrat 
yang diperoleh ini cukup baik bagi pertumbuhan 
rumput laut dan juga menunjukkan bahwa nitrat 
merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan 
rumput laut. Kondisi perairan yang mempunyai 
konsentrasi nitrat yang tinggi, umumnya 
dipengaruhi oleh kegiatan yang ada di daratan 
yang dapat menghasilkan sampah organik dari 
rumah tangga. Khususnya aktivitas buangan 
limbah rumah tangga dan sisa-sisa hasil produksi 
sagu ke lingkungan perairan sehingga 
mencemari perairan yang berakibat nantinya 
dapat mengurangi konsentrasi nitrat pada 
lingkungan perairan budidaya rumput laut pada 
Dusun Wael. 
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Gambar 6. Hasil pengukuran Nitrat pada titik sampling penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 7. Hasil pengukuran fosfat pada titik sampling penelitian  

Fosfat 
Sama halnya dengan nitrat, fosfat (PO4) 

juga sangat diperlukan oleh rumput laut untuk 
proses pertumbuhannya, karena merupakan salah 
satu unsur hara yang penting dan terbatas di 
perairan alam (Sahir et al., 2022). Fosfat yang 
terdapat di perairan dan diserap dalam bentuk 
material ortofosfat. Konsentrasi fosfat yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini berkisar antara 

0-0,15 mg/l (Gambar 7). Konsentrasi fosfat 
tertinggi terjadi pada minggu ke-7 titik sampling 
5 dengan nilai 0,15 mg/l. Keberadaan fosfat di 
perairan berkaitan erat dengan limbah domestik 
berupa detergen. Detergen di perairan dapat 
menyebabkan eutrofikasi atau pengayaan unsur 
hara jika konsentrasinya berlebihan (Larasati et 
al., 2021). Hasil penelitian lainnya menunjukan 
kandungan fosfat yang cocok untuk budidaya 
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 rumput laut berkisar 0,02-1,04 mg/l (Nikhlani & 
Kusumaningrum, 2021). Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini menunjukan konsentrasi fosfat 
di perairan Wael berada pada kisaran nilai yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan rumput laut.  

 
Pertumbuhan Rumput Laut di Perairan 
Dusun Wael 

Kegiatan budidaya rumput laut tidak 
terlepas dari faktor fisika kimia perairan yang 
baik. Hasil pengukuran pada lokasi budidaya 
rumput laut yang dicapai minggu 1-7 pada 
periode bulan Juli-Agustus 2023 selama 45 hari 
cukup bervariasi sehingga terjadi peningkatan 
dari minggu ke minggu. Nilai rata-rata 
pertumbuhan rumput laut berkisar antara 52.86 – 
86.43%. Jarak antara periode pertumbuhan berat 
rumput laut pada anakan (I)-(II) yaitu 52.86-
57.86% dengan selisih 5%, periode pertumbuhan 
rumput laut (II)-(III) yaitu 57.86-63.14% dengan 
selisih 5.28%, periode pertumbuhan rumput laut 
(III)-(IV) yaitu 63.14-73.43% dengan selisih 
10.29%, dan periode pertumbuhan rumput laut 
(IV)-(V) yaitu 73.43-86.43% dengan dengan 

selisih 13%. Berat rumput laut pada minggu (I) 
berkisar antara 53-83 gr, (II) 56-86 gr, (III) 55-
85 gr, (IV) 52-82 gr, (V) 56-87 gr, (VI) 50-86 gr, 
(VII) 53-96 gr (Gambar 8).  

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian data 
parameter perairan pada lokasi budidaya Dusun 
Wael dapat disimpulkan bahwa parameter 
kualitas air meliputi suhu, salinitas, kecerahan, 
nitrat, fosfat, DO dan pH masih dalam kisaran 
optimal untuk pengembangan budidaya rumput 
laut, meskipun hasil pengukuran data fosfat dan 
nitrat lebih rendah tetapi tidak berdampak 
siginifikan bagi perairan budidaya rumput laut,  

Adapun saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini yaitu perlu 
dilakukan penelitian serupa untuk dapat 
mengetahui pengaruh parameter kualitas air 
terhadap pertumbuhan rumput laut pada musim 
yang berbeda, mengingat kualitas air dapat 
berubah berdasarkan musim.

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Nilai rata-rata pertumbuhan rumput laut 
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